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Jurnal llmiah Guru "COPE", Irlomor 02/Tahun XlV/Novernber 2010

PUI$ SEBAGAI SALAH SATU MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA JERMAN

Oleh: Retno Endah SM

Abstrak

Kesan pada sebagian besar siswa
terhadap bahasa Jerman adalah sehagai
bahasa asing yang sulit dipelajari. Hal ini
m enye b ab kan mere ka m e mil ih b e laj ar b aha-
sa asing lainnya atau jika sedang mengikuti
p e I aj aran b ahas a Jerntan, mere ka c enderung
pasif atau malas. Kondisi tersebut menyebab-
kan ntotivasi belajar yang rendah pada diri
siswa, yang mengakibatkan prestasi belajar
bahasa Jennan siswa yang rendah pula.
Untuk itu harus dilakukan berbagai cara
agar para siswa merasa mudah, tidak takut
iagi, senang dan mempunyai motivasi yang

iinggi untuk mempelajari bahasa Jennan.
Puisi sebagai media perntainan bahasa da-
pat membuat siswa belajar sambil bermain,
sehingga siswa terhindar dari rasa takut
dan senang untuk belajar bahasa Jerman.
Puisi dalam pembelajaran bahasa Jerman
dapat dimanfaatkan untuk mengajarkan
atau melatihkan berbagai materi bahasa
Jerman, antara lain: tata bahctsa dan kosa
kata (Strukturen und Wortschatz), teks,
melatih menulis, nrclatih ucapan. Di samping
itu, puisi dapat untuk melatihkan Akkusativ,
Dativ, Genetiv, Relativsatz, berbagai kosa
kata.

Kata kunci: ptrisi, media pembelajaran,
Bahase Jerman.

Pendahuluan

Belajar bahasa adalah pekerjaan yang
sulit. Salah satunya adalah harus berusaha
untuk mengerti tata bahasanya. Apalagi
belajar bahasa asing, selain pembelajar harus
memahami tata bahasanya, kosa katanya,
ungkapan-ungkapannya,  buday  any  a ,
pembelajar juga harus dapat mengartikan
atau menerjemahkannya. Meskipun sudah
mempelajari sejak kecil (sejak duduk di
bangku TK) seorang mahasiswapun belum
tentu bisa menerjemahkan sebuah teks
berbahasa Inggris dengan benar. Bagaimana
dengan bahasa Jerman yang dikenal lebih
sulit dari pada bahasa Inggris.

Di Indonesia bahasa Jerman baru
dikenalkan atau diajarkan kepada siswaketika
mereka di SMA. Tentu saja penguasaan
bahasa Inggris mereka lebih bagus dari pada
bahasa Jerman. Sedangkan belajar bahasa
Inggris sendiri merupakan kebutuhan bagi
semua siswa, sehingga dengan semangat
mereka akan mempelajari bahasa Inggris
tanpa ada paksaan dari siapapun. Lihat saja
lembaga-lembaga kursus bahasa Inggris di
mana saja selalu diserbu oleh siswa mulai
dari SD sampai SMA, bahkan mahasiswa
pun banyak yang membutuhkannya.

Di Yogyakarta hanya terdapat sekitar
4 lembaga kursus bahasa Jerman, dimana

*) Retno Endah SM adalah dosen pada Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman FBS UNY
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pesertanya tidak sebanyak di lembaga kursus
bahasa lnggris. Begitu juga peserta yang
berasal dari kalangan siswajuga tidak banyak.
Padahal banl ak sekolah l  ang mengajarkan
bahasa Jerman baik SMA, SMK, maupun
N{A. Hal ini menunjukkan bahwa animo
siswa untuk rnempelajari bahasa Jennan
tidak sebesar untuk mempelajari bahasa
Inggris.

Bahasa Jennan di ajarkan di sekolahjuga
tidak di semua kelas, kadang-kadang hanya
di kelas 1 atau kelas 2 saja. kadang-kadang
di kelas I dan 2 dan kadang-kadang di kelas
2 dan 3. Set iap sekolah juga rnempunyai
kebiiakan .v-ang berbeda-beda yakni sekolah
satu rnengajarkan bahasa Jennan hany'a di
kelas tPS saja dan di sekolah lain ada ,r,ang
mengajarkannya di semua kelas baik IPA
maupuu lPS. Jurnlah jarnnya pun bennacam-
macam, ada sekolah l.'ang hanya memberikan
bahasa .len.nan I jarn per rninggLr. tetapi ada
r ang 2 . ja ln per minggu.

D a l a n r  k L r r i k u l u u r  u n t u k  k e l a s  n o n
bahasa ba l rasa  Jernran  merupakan nra ta
pe la ja rar i  rnuatau  loka l  vang t i t lek  akan
d iu j i kan  secara  nas iona l .  o leh  karena i tu
sisua menganggap bahua bahasa Jennalr
t idak pent ing Lrntuk dipelajar i .  Anggapan
vaug salah ini  lang membuat siswa kurangr
rncmiliki motivasi untuk mempelajari bahasa
Jerman,  seh ingga mereka u ta las  u r t tuk
belajar bahasa Jerman dan bahkan kalau
perlu benrsaha untr,rk menghindari pelajaran
bahasa Jerman.

Merupakan tugas guru untuk rrembuat
sisrva merasa senaug, mudah, tidak takut dan
dengan penuh motivasi untuk mempelajari
bahasa Jerman. Banyak cara yang dapat
dilakukan oleh guru untuk melaksanakan
tugas tersebut. Dengan berbagai macam
pendekatan, metode, rnedia guru dapat
membantu siswa untuk mempelajari bahasa

Jerman. Selain sebagai karya sastra puisi
juga merupakan salah satu media permainatr
bahasa yang dapat diterapkan di kelas dalam
pembela ja ran  bahasa Jer tnan.  Dengan
membaca a tau  menu l is  pu is i  s is rva  b isa
belajar sambil bemrain, terlepas dari rasa
takut dan belajar dengan perasaan yang
senang serta tidak membosankan.

Pembahasan

i. Puisi sebagai karya sastra di Indonesia

Se lama in i  pu is i  hanya d ikena l
seba-eai karya sastra y'ang merupakan
ungkapan perasaan seseorang yang
ditulis dalarn kata, frasa atau kalirnat.
M e n u r u t  d e f i n i s i n y a  p u i s i  a d a l a h
sebuah karangan terikat dengan bahasa
vang singkat dan penuh makna. Pada
ulnumnya puisi rnenggunakan kata-kata
honotasi (ntakna tanrbahan/ kias) dengan
berbagai ga1 a bahasa sesuai dengan
g,ribadi para pcnl air datt tenra sefta pesatr
r ang digarap. Seperti yang disampaikan
\\ 'a lu1c bah,ur a dibandingkan dengan
ben luk  l ia r r 'a  sas t ra  vang la in  pu is i
lebih bersilat konotatif. Bahasanr a lebih
menriliki banvak kentungkinatr makna
(1995:  22) .  D isarnp ing  i tu  pu is i  juga

nrenonjolkan iraura y'ang bennaufaat
uutuk menrperindah puisi. mernperjelas
makna puisi  dan uremperkuat pesan.
Sedangkan irama tersebut timbul karena
ikatan dalam puisi tersebut. Hal inijuga
disarnpaikan oleh Richards via Waluyo
(1995:24)  bahwa:

hak ika t  pu is i  ada lah  un tuk
rnenggantikan bentuk batin atau
isi  puisi  dan metode puisi  untuk
mengganti bentuk fi sik puisi. Bentuk
batin meliputi perasaan (feeling).
tema(sense), nada (tone), amanat
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